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B. TlDJ1uanPustaka 
1, Anallsls ProduktivitasSl.s Big Losses (Enam 

Kerugjan Besar) 
Rendahnya produktivitas mesin!peralatan 

yang menim.bulkan kerugian bagi perusahaan 
sering diala'batk.an oleb penggunaan mesin/ 
peralatan yang tidak efektif dan efisiens! terdapat 
dalam enem fakt.or yang disebut enam kerugian 
besar (Six Big Losses). Efis.iensi adalah ukuran 
yang menunjuk:kan bag,imana sebailcnya sumber 
sumber daya digunakan da1am proses produksi 
untuk mengbasilkan output. Efisiensi meropakan 
karakteristik proses yang mengukur performansi 
aktual dari sumber daya relatif terbadap standar 
yang ditetapkan. Sedangkan efektivitas mesin 

memperpanjang waktu terjadinya breakdown, yaitu 
menggunakan metode Autonomous Maintenance. 
Pelaksanaan metode tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan keawetan dari mesin, sehingga 
mesin tidak sering mengalami breakdown [2]. 
Keterkaitan antara AUJonomous Maintenance 
dengan Overall Eqtlipment Effectiveness ada1ab 
pada perawatan dini yang dilakukan operator 
terhadap mesin, agar mesin tersebut bisa berfungsi 
dengan baik. Dengan lcata lain autonomous 
maintenance me:rupakan langkah awal yang 
diharuskan o)eb operator dengan cara meJakukan 
pengecekan mesin sebelum mesin tersebut 
dioperasikan, sehingga dapat mengurangi six big 
losses dari mesin [3]. 

Diterbltkan Koperru Wilayah - I 

PT. Dizamatra Powcrindo {PL TP Sibayak 
2 x 5.65 MW) merupakan sebuah perusahaan 
pembangkit l.istrik tenaga panas bum.i yang juga 
tidak terlepas dari. masalah yang berkaitan dengan 
produkti.fitas dan efesiensi mesin/peralatan. HaJ ini 
dapat terlihat dengan frekuensi kerusalcan yang 
terjadi pada mesin/peralatan, karena kerusakan 
tersebut target produksi tidak tercapai. Akibat lain 
yang ditimbullam kerusakan mesin/peralatan yaitu 
dalaln hal basil produksi .listrik tidak stabil dalazn 
_pengelolaannya. Oleh karena itulab diperlu1am 
langkah-lengbh yang efektif dan efislen dalam 
pemeliharaan mesin/peralatan untuk dapat 
menanggulangi dan mencegah masaJah tersebut. 

Pemeliharaan mesin dan pera1atan 
merupakan salah satu hal yang penting dalam 
aktivitas produksi. Sistem pemeliharaan yang baik 
dan tepat mampu meminimalisasi kerugian 
kerugian yang disebabkan oleh mesin dan peralatan 
dan meningkatkan kinerja dari mesin tersebut. 
Peningkatan kinerja mesin/peralatan dapat dibantu 
dengan pengukuran OEE yang didasarlcan pada 
pengulruran tiga rasio utama yaitu availability, 
performance, danqualily [l]. 

Untulc: mengura.ngi tingkat ftekuensi 
breakdown, maka perlu dilakukan suatu perbaikan 
dari segi metode perawatan (maintenance). 
Perawatan yang dilalcukan rutin oleh operator 
mrtuk memperpanjang usia mesin dan 

A. Pendabuluan 

Kata knnci; Downtime Mesin, Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

Pennasalahan Produksi Listrik di PT Dizamatra Powerindo (PL TP Sibayak) dihadapkan pad.a downtime 
mesin yang besar pada mesin/peralatan pembangkit listrik. Downtime mesin yang besar berdampak pada 
tingkat produktiviw kegiatan produksi dan jumlah produksi yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Untuk dapat meningkatkan produktivitas maka dilakukan pengukuran dengan Overall Equipment 
Effectiveness (OEE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas pad.a Mesin Pembangkit Listrik 
Unit 1 (PLTP Sibayak) sebesar 49,54 % sebingga masih di bawah standart JIPM sebesar 85%. Fak.tor 
terbesar yang mempengaruhi rendabnya nilai OEE adalah performance rate dengan f.aktor presentase six big 
losses pada reduce speed loses« 72,93 % dari seluruh time loss. Hal yang dilakukan untuk mengantisipasi 
rendabnya nilai OEE pada Mesin Pembangkit Listrik Unit 1 (PL TP Sibayak) yaitu deqgan diadakaooya 
autonomous maintenance yang diberikan kepada operator. Melakukan training bagi teknisi maintenance 
serta melakulc.an pengawasan terbadap operator tentaag kebersihan tempat kerja. Menggunakan sistem 
perawatan preventive maintenance pada komponen setiap mesin/peralatan utama pembangkit listrik tepatnya 
pada Bearing Pompa Liquid Ring Vacuum Pump dan Pemeliharaan Power Supply bus bar 380 Volt untuk 
Pompa Vacuum Unit 1. 
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Sumber :Hasil Pengolahan Data 

CPLTP Sibavak). 
Bulaa/ Loading Dowa Opera do a 
Tahu. Time Time time 

2013/2014 (Jam) <Jam) (Jam) 

November 720 128.82 591.18 
Desember 635.53 54.55 580.98 

Januari 438.48 86.55 351.93 
Februari 672 227.17 444.83 

Maret 744 33.28 710.72 
April 708.48 44.39 664.09 

Jumlah 3918,29 574,76 3343,73 

3. Operation Time 
Operation time bulan November 2013 = Loading 
time- Downtime 
= 720jam - l28.82jam 
= 591.lSjam 

Tabel 3. Operation Time setiap Bulan Pada Mesin 
Pembangkit ListrikTenaga Panasbumi Unit l 

Sumber :HasilPengolaban Data 

(PL TP Sibavak 2x5.65 MW) 

Breakdowa SW1 Down 
Balao/Tabua Time Up Time 

20llll014 (.Jam) (Jam) (Jam) 

November 98.51 30.13 128.82 
Desember 38,54 16.01 54.55 

Januari 65.33 21,22 86.55 
Februari 209.19 17,98 227.17 

Maret 22.19 11,09 33.28 
Anril 30.95 13.44 44.39 

Jumlah 464,71 109.87 574,76 

2.DownTime 
Downtime Bulan November 2013 
= Breakdown + Start Up 
= 98.S ljam + 30.31 jam= 128.82 jam 

Tabet 2. Downtime Setiap Bulan Mesin 
Pembangkit Listrik Tenaga Panasbumi Unit 1 

Sumber .Hasil Pengolahan Data 

(PL TP Sibavak) 

Bula.aJTaJ11111 Total Planned Loading 

2013/lOH Available Down Time 
Time(Jam) Time(Jam) (Jam) 

November 720 . 720 
Dcsember 744 108,47 635,53 

Januari 744 30.S.52 438,48 
Februari 672 . 612 
Maret 744 - 744 
Anril 720 13.52 708..48 

Jumlah 4.344 427,51 3.918,29 

Tabel 1. Loading Time setiap Bulan pada Mesin 
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi Unit 1 

Sutrisno : Anal/sis Efektivllas Mesin Pembangldt Listrik 

Loading time= 744jam-108,47 jam 
=635.53jam 

Loading time = Total Available Time - Planned 
Down Time 

D. Basil dan Pembabasan 
I.Loading time 

C. Metodologi Peoelitiao 
Penelitian pendahuluan dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetabui pennasalah.ans ebenamya 
yang terjadi pada perusahaan agar dapat dijadikan 
kerangka dasar penelitian selaojutnya. Objck dari 
penelitian adalah mesin/peralatan yang berada 
diarea pembangkit listrik (Main Building) yaitu 
pa.da mesin Turbin dan Generator Unit 1. 

Data yang chlrutuhkan dalam penelitian ini 
diperoleh dari data primer dao data sekunder, yaitu: 
a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari 
pengamatan dan penelitian secara lansung di 
Japangan. Pengumpulan data primer ini 
dilakukan dengan jalan mengamati secara 
langsung pabrik dan meminta keterangan serta 
mewawancarai karyawan yang terlibat langsnng 
secara operasional, 

b, Data Sekunder 
Data sek:under merupakan data yang tidak 
langsung diamati oleh peneliti. Data ini 
merupakan dokwnentasi perusabaan, basil 
penelitian yang sudah lalu dan data lainnya. 

Pcogolahan data dilakukan dengan 
menggunakan metode overall equipment 
effectiveness clan diawali dengan perhitungan ideal 
cycle time (Waktu siklus ideal/waktu standar). Data 
ideal cycle time yang telab diperoleb akan 
digunakan untuk perhitungan nilai equipment 
availability, performance efficiency, rate of quality 
product, OEE dan OEE six big losses. Data dari 
komponen pembentuk rasio OEE merupakan data 
yang a.lean digu.nakan un!Uk pengukunm tingkat 
produktivitas clan efisiensi penggunaan mesin, Hal 
ini penting dilakukan untuk dapat mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang mengakibatkan 
rendahnya produktivitas dan efisiensi mesin. 

Analisa dilakukaD. pada basil perhitungan 
equipment ava.llability. performance efficiency, 
rate quality product, clan OEE. 

(ftuaO F.quipment Ejfectivenas (OEE) 
c:::'.:;:121":.m:i ukuran menyelurub yang 
c-:, gJ'.!'¥ini1!StPD tingkat produktivitas mesin/ 
~ daD kinerjanya secara teori, Pengukuran 

Scllga1 pcnting uatuk mengetahui area mana 
yang perlu untuk ditingkatkan produktivitas 
aupun efisiensi mesin/peralatan dan juga dapat 
mcnunjukkan area Generator clan Turbin yang 
rerdapat pada lintasan produksi. 

.Ai'.lder=v, J'ol.19 1'0 4 Edis! Oksober 2015 
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F. DaftarPustaka 

E. Keslmpulan 
Berdasarkan basil analisa dan uraian basil 

pengukw'an overall equipment effectiveness pada 
Mcsin Pembangkit Listrik. (PLTP Sibayak), dapat 
diambil beberapa kesimpulan, yaitu : 
1. Pcrsentase masing-masing factor six big losses 

yang dominan selama periode November 2013 - 
April 2014 pada Mesia Pembangkit Li.strik 
(PLTP Sibayalc) Unit l, adalah Reduced Speed 
Losess sebesar72,93 % dan diikuti dengan 
factor Break down Loss sebesar 17,82 %. 

2. Nilai OEE paling tinggi pada Mesin Pembanglcit 
Listrik Unit 1 (PL TP Sibayak) pada periode 
April 2014 dipengaruhi oleh tingginya rasio 
Rate of Quality Product mesin yang besamya 
mencapai rata-rata 98, 77 o/o dan tinggi rasio 
Availability mesin sebesar 93, 73 %, sedaogkan 
Performance Efficiency banya sebesar 65,02 o/o. 

3. Rendahnya nilai OEE Mesin Pembangkit Listrik 
Unit 1 (PL TP Sibayak) pada periode Februari 
2014 disebabkan oleh rendahnya rasio 
Performance Efficiency sebesar 59,23% dan 
rendahnya rasio availability sebesar 66,1()0/o 
sedanglcan Rate of Quality Product sudah cukup 
tinggi sebesar 95,16 %. 

4. Nilai OEE yang didapatk:an setelab di lakukan 
perbitungan A vailabilty, Performance 
Efficiency dan Rate of Quality Product buJan 
November 20 J 3 sebesar 49, 7 o/o, December 
2013 sebesar 51,53 %, Januari 2014 sebesar 
47,39 o/o, Februari 2014 sebesar 31,31 %, Maret 
2014 sebesar 57,08 o/o dan bulan April 2014 
sebesar 60,19 % didapatkan rata-rata efektifitas 
keseluruhan peralatan dan mesin sebesar 
49,54%. 

Rendahnya nilai OEE pada mesin 
Pembangkit Li.strik Tenaga Panas Bumi Unit 1 
(PL TP Sibayak) diakibatkan oleh rendahnya basil 
perhitungan Performance Efficiency yang di 
dapatkan, sehingga dapat menurunkan nilai OEE 
selanjutnya pada bulan Februari 2014 ditemukan 
OEE terendah sebesar 31,31% dilwenakan nilai 
A vallibilty yang di dapatkan sebesar 66, 19 o/o 
dannilai Performance Efficiency sebesar 59,23 % 
sudah dipastikan kualitas produksi yang dihasilkan 
mesin Pembangkit Listrik (PL TP Sibayak) Unit 1 
menurun. 

Sutrtsno : Analisis Efektivitas Mesin Pembangkit Listrik 

Berdasarkan tabel basil perhitungan OEE 
di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat OEE 
untuk mesin Pembangkit Listrik Tenaga panas 
Bu.mi Unit 1 (PL TP Sibayak) pada periode bulan 
November 2013-April 2014 adalah tidak ideal, 
brena nilai perhitungan OEE pada mesin 
Pembangkit Listrik unit 1 bampir semuaoya di 
bawah 85% (Japan Institute Of Plant Mainrenace 
For Performance Ratio). 

Sumber :Hasil Pengola.ban Data 

ove r • 1t] 

Ta.llu ...... A...U. Pa1'onlaace JlateOI Oftnll 
blllty Effldeac:y Qulity Eqai,-at 
(%) ProdM:t FJredtmla (%) (%) (%) 

2013 November 82.11 61,50 98,S3 49,76 
Desembet 91.42 57-23 0149 Sl.S3 
Januari 80.26 62,02 95,20 47,39 

2014 Fcbruari 66.19 S9,23 9S,16 31,31 

Maret 9S,S3 60,17 99,30 57,08 
April 93.73 65,02 98,77 60,19 

Jumlah S09,24 36S,17 58S.S 297;1.6 

Tabel 7. Menunjukkan Perbitungan OEE 
N mbe 2013 A ·12014 

Ott= e~;;-~x)xlOO~ 
OEE = (0,8211 x 0,6150 x 0,9853)x 100% 

=49,76% 

7. Perhttungan Ovua/1 Equlplltltlll 
E/fectlva,a (OEE) 

Perhitungan Overall Equipment 
Effectivenes (OEE) ad.al.ah perkalian uilai-nilai 
availability, performance efficiency, dan rate of 
quality product yang sudah diperoleh. 

Badasattan tabel basil perhitungan Rate 
Product di atas dapat disimpulkan 

tingkat Rate Of Quality Product untuk 
Pembangk:it Listrik Tenaga Panas Bumi Unit 

(PLTP Sibayak) pada perlode bulan November 
_ 13 - April 2014 ada1ah tidak ideal, karena nilai 
Ra..e Of Quality Product pada mesin Pembangkit 
Listrik unit 1 hampir semuanya di bawah 990/o 
(Japan Institute Of Plant Maintenacc For 
Performance Ratio). Pada bulan Maret 2014 
dengan nilai Performance Efficiency sebesar 
99,30%. Rcndahnya nilai Rate of Quality Product 
pada mesin Pembangkit Listrik. Tenaga Panas Bumi 
Unit 1 (PL TP Sibayak) diakl1>81kan oleh besamya 
energi yang barus di import oleh perusahaan. 
seh.ingga dapat menurunkan nilai OEE dan dapat 
menurunkan kualitas produksi yang dihasilkan 
mesin Pembangk:it Listrik (PL TP Sibayak) Unit 
1 Semakin rendah jumlah energy listrik yang di 
import maka semakin tinggi produktivitas mesin 
tersebut. 
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